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Abstract: The general objective of this study is to describe the managerial skill of principal in 

IRVWHULQJ� WHDFKHU¶� WHDFKLQJ� GLVFLSOLQH� LQ� 6HQLRU� +LJK� 6FKRRO� �� 6RXWK� %HQJNXOX�� 7KH� UHVHDUFK�

methods of this study was descriptive qualitative and the techniques of data collection were 

interview, observation and documentation. The research subjects were principal and teachers. The 

findings of this study show that the principal generally had applied several managerial skills in 

IRVWHULQJ�WHDFKHUV¶�WHDFKLQJ�GLVFLSOLQH�DW�6HQLRU�+LJK�6FKRRO���6RXWh Bengkulu in accordance with 

the chacarteristic and the condition of the school. 

 

Keywords: 0DQDJHULDO�VNLOO��SULQFLSDO��WHDFKHUV¶�WHDFKLQJ�GLVFLSOLQH 

 

Abstrak: Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan keterampilan manajerial 

kepala sekolah dalam membina disiplin mengajar guru di SMA Negeri 8 Bengkulu Selatan. 

Metode penelitian karya tulis ini adalah dekriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data adalah 

wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Subyek penelitian adalah kepala sekolah dan guru. Hail 

penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah pada umumnya telah menerapkan beberapa 

keterampilan manajerial dalam membina disiplin mengajar guru di SMA Negeri 8 Bengkulu 

Selatan sesuai dengan karakteristik dan kondisi sekolah. 

 

Kata kunci: keterampilan manajerial, kepala sekolah, disiplin mengajar guru    

 

 

PENDAHULUAN 

Kepala sekolahsebagai manajer perlu 

memiliki keterampilan manajerial karena sangat 

menentukan dalam memperlancar kegiatan 

belajar mengajar (KBM). Adapun peran kepala 

sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan 

sebagai berikut: Pertama, kepala sekolah 

PHQJJXQDNDQ� ³SHQGHNDWDQ� VLVWHP´� VHEDJDL�

dasar cara berpikir, cara mengelola, dan cara 

menganalisis kehidupan sekolah. Oleh karena 

itu, kepala sekolah harus berpikir sistem (bukan 

unsystem), yaitu berpikir secara benar dan utuh, 

berpikir secara runtut (tidak meloncat-loncat), 

berpikir secara holistik (tidak parsial), berpikir 

multi-inter-lintas disiplin (tidak parosial), 

berpikir entropis (apa yang diubah pada 

komponen tertentu akan berpengaruh terhadap 

komponen-NRPSRQHQ� ODLQQ\D��� EHUSLNLU� ³sebab-

DNLEDW´� �LQJDW� FLSWDDQ-Nya selalu berpasang-
pasangan); berpikir interdipendensi dan integrasi, 

berpikir efektif (kuantitatif-kualitatif), dan 

berpikir sinkretisme. Kedua, kepala sekolah 

memiliki input manajemen yang lengkap dan 

jelas, yang ditunjukkan oleh kelengkapan dan 

kejelasan dalam tugas (apa yang harus 

dikerjakan, yang disertai fungsi, kewenangan, 

tanggungjawab, kewajiban, dan hak), rencana 

(diskripsi produk yang akan dihasilkan), 

program (alokasi sumber daya untuk merea-

lisasikan rencana), ketentuan-ketentuan/ limitasi 

(peraturan perundang-undangan, kualifikasi, 

spesifikasi, metoda kerja, prosedur kerja, dsb.), 

pengendalian (tindakan turun tangan), dan 

memberikan kesan yang baik kepada anak 

buahnya.Ketiga, kepala sekolah memahami, 

menghayati, dan melaksanakan perannya sebagai 

manajer (mengkoordinasi dan menyerasikan 

sumber daya untuk mencapai tujuan), pemimpin 

(memobilisasi dan memberdayakan sumber daya 

manusia), pendidik (mengajak nikmat untuk 

berubah), wirausahawan (membuat sesuatu bisa 

terjadi), penyelia (mengarahkan, membimbing 

dan memberi contoh), pencipta iklim kerja 

(membuat situasi kehidupan kerja nikmat), 

pengurus/administrator (mengadminitrasi), pem-

baharuan (memberi nilai tambah), regulator 

(membuat aturan-aturan sekolah), dan pembang-

kit motivasi (menyemangatkan). 

Guru dikatakan disiplin apabila guru 

tersebut dapat melaksanakan tugasnya sebagai 
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pembelajar telah menjalankan fungsinya. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya. Menurut Hasibuan 

(2006:193�� ³.HGLVLSOLQDQ� PHUXSDNDQ� IXQJVL�

operatif manajemen sumber daya manusia yang 

terpenting karena semakin baik disiplin 

karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang 

dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi 

organisasi/perusahaan mencapai hasil yang 

optimal. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

peneliti lakukan di SMA Negeri 8 Bengkulu 

Selatan menunjukkan bahwa sekolah ini 

memiliki prestasi yang cukup baik. Karena itu 

tingkat kedisiplinan guru dalam mengajar sangat 

diperlukan, dan diperlukan kerja keras dari 

kepala sekolah terutama yang diperlukan adalah 

keterampilan manajerial kepala sekolah dalam 

membina disiplin guru dalam mengajar. Untuk 

mengetahui lebih mendalam tentang keteram-

pilan manajerial kepala sekolah dalam membina 

disiplin guru mengajar di SMA Negeri 8 

Bengkulu Selatan, maka perlu dilakukan  suatu 
penelitian yang mencakup mengenai keterampilan 

kepala sekolah dalam membina guru dalam 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, dan 

menindaklanjuti pembelajaran dan. Kepala 
sekolah yang berpengalaman selalu membimbing 

guru-guru, mendengar keluhan bawahan 

cenderung akan memberikan efek positif kinerja 

guru dan prestasi belajar siswa, kinerja guru 

yang tercermin dalam disiplin mengajar dan 

kualitas lulusan yang dihasilkan merupakan hasil 

penghargaan secara manusiawi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah baik terhadap guru maupun 

terhadap siswa yang berprestasi. 
Keterampilan manajerial adalah kemam-

puan seseorang dalam mengelola sumber daya 

organisasi berdasarkan kompetensi yang 

ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. 

Budiningsi (2004:11) mengemukakan 

disiplin kerja pada hakikatnya merupakan 

keterampilan mengendalikan diri dalam bentuk 

melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai 

dan bertentangan dengan peraturan yang telah 

ditetapkan. Selanjutnya menurut Handoko 

(2001:208) disiplin adalah kegiatan manajemen 

untuk menjalankan standar-standar organisasi. 

Dari pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa 

disiplin adalah kepatuhan dan ketaatan seseorang 

atau kelompok orang terhadap atasan dan 

peraturan yang berlaku dalam organisasi yang 

bersangkutan. 

Guru merupakan tenaga kepandidikan 

dan tenaga pengajar, di mana dituntut untuk 

dapat bekerja secara profesional di 

bidangnya. Setiap guru dalam melaksanakan 

tugas mengajar harus memiliki kemampuan 

profesional dalam proses belajar mengajar 

atau pembelajaran. Dengan kemampuan 

tersebut guru dapat melakukan perannya 

sebagai tenaga profesional. Profesional guru 

dikembangkan dari kompetensi dasar yang 

memiliki ciri-ciri, kepribadian yang prima, 

kemampuan untuk memotivasi peserta didik, 

kemampuan manajemen pembelajaran secara 

utuh, kemampuan untuk mengekspresikan 

gagasan-gagasan, dan memiliki kemampuan 

menggunakan media pembelajaran, maupun 

peralatan belajar terkini, pendekatan belajar, 
dan metodologi pendidikan Sagala (2006:149). 

Untuk melihat kinerja guru disekolah secara 

keseluruhan, maka perlu dilakukan evaluasi 

terhadap kinerja guru Sudrajad (2008:2) 

mengemukakan, bahwa evaluasi terhadap 

kinerja guru didesain untuk melayani dua 

tujuan yaitu: untuk mengukur kompetensi 

guru dan mendukung pengembangan 

profesional. Menurut Gaffar yang dikutif dari 

Sagala (2006:149), standar kinerja guru ada  

tiga bidang, yakni content, knoeledge, 

behaviourskills. Dan human relation skill, 

keprofesionalismean suatu pekerjaan yang 

tidak akan pernah ada tanpa adanya suatu 

kedisiplinan, termasuk kedisiplinan guru 

dalam melaksanakan tugasnya. 

Rumusan masalah penelitian sebagai 

EHULNXW�� ³%DJDLPDQD� NHWHUDPSLODQ� PDQDMHULDO�

kepala sekolah dalam membina disiplin 

PHQJDMDU�JXUX�GL�60$1���%HQJNXOX�6HODWDQ"´ 

Selanjutnya rumusan masalah khusus 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimana keterampilan manajerial kepala 

sekolah dalam menyusun perencanaan untuk 

membina disiplin guru mengajar di SMA Negeri 

8 Bengkulu Selatan?; (2) Bagaimana keteram-

pilan manajerial kepala sekolah dalam membina 

disiplin guru untuk melaksanaan pembelajaran di 

SMA Negeri 8 Bengkulu Selatan?; (3) 

Bagaimana keterampilan manajerial kepala 

sekolah dalam membina disiplin guru untuk 

mengevaluasi pembelajaran di SMA Negeri 8 

Bengkulu Selatan?; (4) Bagaimana keterampilan 

manajerial kepala sekolah dalam membina 

disiplin guru untuk menindak lanjuti 
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pembelajaran di SMA Negeri 8 Bengkulu 

Selatan? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan keterampilan manajerial kepala 

sekolah dalam membina disiplin mengajar guru 

di SMA Negeri 8 Bengkulu Selatan. Sedangkan 

tujuan khususnya adalah untuk mendeskripsikan: 

(1) Keterampilan manajerial kepala sekolah 

dalam menyusun perencanaan untuk membina 

disiplin guru mengajar di SMA Negeri 8 

Bengkulu Selatan; (2) Keterampilan manajerial 

kepala sekolah dalam membina disiplin guru 

untuk melaksanaan pembelajaran di SMA 

Negeri 8 Bengkulu Selatan; (3) Keterampilan 

manajerial kepala sekolah dalam membina 

disiplin guru untuk mengevaluasi pembelajaran 

di SMA Negeri 8 Bengkulu Selatan; (4) 

Keterampilan manajerial kepala sekolah dalam 

membina disiplin guru untuk menindak lanjuti 

pembelajaran di SMA Negeri 8 Bengkulu 

Selatan. 

 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di 

SMA Negeri 8 Bengkulu Selatan Kabupaten 

Bengkulu Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan keterampilan manajerial kepala 

sekolah dalam membina disiplin mengajar guru  

di SMA Negeri 8 Bengkulu Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Menurut Moleong ( 2000:6 ) 

penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 

memahami fenomena yang dialami subjek 

penelitian secara holisite dan deskriptif pada 

suatu konteks khusus yang alamiah. 

Menurut Arikunto (2002:116) subjek 

penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat 

data untuk variabel penelitian yang melekat, dan 

dipermasalahkan, Subjek penelitian tidak selalu 

berupa orang, tetapi dapat berupa benda,  

kegiatan atau tempat.Subyek penelitian pada 

penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil dan 

guru-guru SMA N 8 Bengkulu Selatan. 

Dalam rangka untuk mempermudah 

memperoleh data dan informasi, peneliti 

mengembangkan instrumen penelitian dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berupa observasi, wawancara dan  dokumentasi. 

Dalam penelitian ini proses analisis data 

yang digunakan adalah analisis data kualitatif 

Model Miles and Huberman dalam Sugiyono 

(2005:92), menyebutkan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data yang diambil dari kumpulan 

data yaitu: pertama, data reduksi (data 

reduction) adalah data yang diperoleh 

dirangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Reduksi data merupakan 

proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keluasaan, dan kedalaman wawasan 

yang tinggi bagi seorang peneliti (Sugiyono, 

2005:93). Kedua penyajian data (data display) 

adalah tahapan berikutnya setelah reduksi data, 

penyajian data pada penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

hubungan antar kategori atau dengan teks yang 

bersifat naratif. Ketiga penarikan kesimpulan 

dan verifikasi (conclusion drawing/verification). 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap berikutnya. Kesimpulan 

yang kredibel bila didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pertama, kepala sekolah SMA Negeri 8 

Bengkulu Selatan telah melakukan kegiatan 

yang berkenaan dengan keterampilan membina 

guru dalam menyusun perencanaan  pem-

belajaran, yaitu : 1) mendeskripsikan tujuan  
pembelajaran, kegiatan ini meliputi membimbing 

mendeskripsikan/menguraikan tujuan pembela-

jaran dilaksanakan di sekolah pada saat guru 

membuat perencanaan pembelajaran di awal 

semester ganjil dan genap yang dilakukan secara 

Tim yang terdiri dari  wakil kepala sekolah 

urusan kurikulum, kelompok MGMP, dan guru-

guru yang lebih senior, dengan tujuan agar  

dalam menguraikan tujuan pembelajaran, setiap 

guru mata pelajaran sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yang berlaku khususnya saat ini.2) 

memilih materi pembelajaran, kegiatan ini 

meliputiMembimbing memilih materi pembela-

jaran dilaksanakan di sekolah pada saat guru 

membuat perencanaan pembelajaran di awal 

semester ganjil dan genap yang dilakukan secara 

Tim yang terdiri dari para guru yang serumpun 

dan sesama mata pelajaran yang tergabung 

dalam kelompok MGMP, dengan tujuan agar  

dalam dalam memilih materi pembelajaran 

selalu disinkronkan dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang ada di dalam silabus. 

3) Memilih metode/strategi pembelajaran, 
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kegiatan ini meliputimembimbing/memberi 

saran dalam memilih  metode/strategi pembe-

lajaran dilaksanakan di sekolah pada saat guru 

mempersiapkan  perangkat pembelajaran di awal 

setiap semester yang dilakukan secara Tim yang 

terdiri dari wakil kepala sekolah urusan 

kurikulum, MGMP, guru-guru senior dengan 

tujuan agardalam melaksanakan kegiatan proses 

belajar mengajar guru dapat menggunakan 

metode dan strategi yang tepat. 4) menentukan 

sumber belajar/media, alat peraga pembelajaran, 

kegiatan ini meliputiMembimbing atau memberi 

saran dalam menentukan sumber belajar / media, 

alat pembelajaran dilaksanakan di sekolah pada 

saat guru mempersiapkan  perangkat pembe-

lajaran di awal setiap semester yang dilakukan 

secara Tim yang terdiri dari wakil kepala 

sekolah urusan kurikulum, MGMP, guru-guru 

senior dengan tujuan agar dalam melaksanakan 

kegiatan proses belajar mengajar guru dapat 

menggunakan sumber belajar/media , alat peraga 

pembelajaran yang sinkron dengan topik/tema 

dari kompetensi dasar.5) mengalokasikan waktu 

pembelajaran, kegiatan ini meliputiMembimbing 

mengalokasikan waktu pembelajaran dilaksana-

kan di sekolah pada saat guru mempersiapkan  

perangkat pembelajaran di awal tahun pelajaran  

dan awal semester yang dilakukan secara Tim 

yang terdiri dari wakil kepala sekolah urusan 

kurikulum , MGMP, guru-guru senior dengan 

tujuan agar dalam  kegiatan proses belajar 

mengajar guru dapat menggunakan waktu secara 

efektif dan efisien.  

Kedua, kepala sekolah SMA Negeri 8 

Bengkulu Selatan telah melakukan kegiatan 

yang berkenaan dengan keterampilan membina 

guru untuk melaksanakan  pembelajaran, yaitu: 

1) membuka pembelajaran, kegiatan ini 

meliputiMembimbing / memberi saran guru 

dalam membuka pembelajaran dilaksanakan di 

sekolah dalam  rapat koordinasi dan pada saat 

guru membuat perencaan pembelajaran di awal 

semester ganjil dan genap yang dilakukan secara 

Tim yang terdiri dari para guru yang serumpun 

dan sesama mata pelajaran yang tergabung 

dalam kelompok MGMP, dengan tujuan agar  

dalam dalam membuka pembelajaran selalu 

memberi apersepsi dan motivasi agar dalam 

proses kegiatan belajar mengajar siswa dapat 

termotivasi dan mudah memahami materi 

pembelajaran dengan baik. 2) menyajikan materi 

pembelajaran, kegiatan ini meliputiMembimbing 

menyajikan materi pembelajaran dilaksanakan di 

sekolah dalam rapat pembinbaan guru oleh 

kepala sekolah  pada saat guru membuat 

perencaan pembelajaran di awal semester ganjil 

dan genap yang dilakukan secara Tim yang 

terdiri dari wakil kepala sekolah, MGMP, guru-

guru senior dengan tujuan agar  dalam dalam 

menyajikan materi  pembelajaran lebih menarik 

agar dalam proses kegiatan belajar mengajar 

siswa dapat dengan mudah memahami materi 

pembelajaran. 3) menggunakan metode/strategi 

pembelajaran, kegiatan ini meliputiMembimbing 

menggunakan metode/strategi pembelajaran 

dilaksanakan di sekolah dalam rapat koordinasi 

dan pada saat guru membuat perencaan 

pembelajaran di awal semester ganjil dan genap 

yang dilakukan secara Tim yang terdiri dari 

wakil kepala sekolah, MGMP, guru-guru senior 

dengan tujuan agar  dalam proses kegiatan 

belajar mengajar guru dapat menggunakan 

strategi dan metode yang tepat sehingga proses 

pembelajaran lebih menarik dan siswa bergairah 

dalam belajar. 4) menggunakan media/alat 

peraga pembelajaran, kegiatan ini meliputi 

Membimbing menggunakan media/alat peraga 

pembelajaran dilaksanakan di sekolah dalam 

rapat pembinaan guru pada saat guru membuat 

perencaan pembelajaran di awal semester ganjil 

dan genap yang dilakukan secara Tim yang 

terdiri dari wakil kepala sekolah, MGMP, guru-

guru senior dengan tujuan agar  dalam proses 

kegiatan belajar mengajar guru dapat mengguna-

kan media/alat peraga pembelajaran karena 

dengan menggunakan media/alat peraga pembe-

lajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran 

siswa lebih mudah memahami materi-materi 

pelajaran. 5) menggunakan bahasa yang 

komunikatif dalam pembelajaran, kegiatan ini 

meliputi Membimbing menggunakan bahasa 

yang komunikatif dalam pembelajaran 

dilaksanakan di sekolah dalam rapat pembinaan 

guru  dalam waktu khusus mempersiapkan 

perangakat pembelajaran dilakukan secara Tim 

yang terdiri dari wakil kepala sekolah, MGMP, 

guru-guru senior dengan tujuan agar  dalam 

proses kegiatan belajar mengajar komunikasi 

dapat efektif  berlangsung dengan baik. 6) 

memotivasi siswa pembelajaran, kegiatan ini 

meliputiMembimbing memotivasi siswa dalam 

pembelajaran dilaksanakan di sekolah dalam 

rapat pembinaan guru  dalam waktu khusus 

mempersiapkan perangakat pembelajaran 

dilakukan secara Tim yang terdiri dari wakil 

kepala sekolah, MGMP, guru-guru senior 

dengan tujuan agar siswa ada semangat 

bergairah dan sungguh-sungguh dalam 

mengikuti kegiatan proses belajar mengajar. 7) 

menyimpulkan pembelajaran, kegiatan ini 
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meliputi Membimbing menyimpulkan pembe-

lajaran dilaksanakan di sekolah dalam rapat 

pembinaan guru dalam waktu khusus memp-

ersiapkan perangakat pembelajaran dilakukan 

secara Tim yang terdiri dari wakil kepala 

sekolah, MGMP, guru-guru senior dengan tujuan 

agar siswa dapat lebih mengerti dengan jelas 

materi yang telah dipelajarinya. 8) memberikan 

umpan balik dalam pembelajaran, kegiatan ini 

meliputi Membimbing memberikan umpan baik 

dalam pembelajaran dilaksanakan di sekolah 

dalam rapat pembinaan guru  dalam waktu 

khusus mempersiapkan perangakat pembelajaran 

dilakukan secara Tim yang terdiri dari wakil 

kepala sekolah, MGMP, guru-guru senior 

dengan tujuan agar dalam proses belajar 

mengajar siswa dapat lebih aktif. 9) 

menggunakan waktu dalam pembelajaran, 

kegiatan ini meliputi Membimbing mengguna-

kan waktu dalam pembelajaran dilaksanakan di 

sekolah dalam rapat pembinaan guru  dalam 

waktu khusus mempersiapkan perangakat 

pembelajaran dilakukan secara Tim yang terdiri 

dari wakil kepala sekolah, MGMP, guru-guru 

senior dengan tujuan agar  waktu yang tersedia 

dapat digunakan seefektif mungkin. 

Ketiga, kepala sekolah telah melakukan 

kegiatan yang berkenaan dengan keterampilan 

membina guru untuk mengevaluasi  pembe-

lajaran, yaitu : 1) menyusun perangkat penilaian, 

kegiatan ini meliputi Membimbing menyusun 

perangkat penilaian pembelajaran dilaksanakan 

di sekolah dalam rapat pembinaan guru  dalam 

waktu rapat pembinaan guru dalam waktu 

khusus mempersiapkan perankat pembelajaran 

dan saat menjelang ulangan umum semester 

ganjil dan genap, dilakukan secara Tim yang 

terdiri dari wakil kepala sekolah, MGMP, guru-

guru senior dengan tujuan agar guru dapat lebih 

menguasai pengetahuan perangakat penilaian, 

dari kisi-kisi soal, tingkat kesukaran, ranah 

penilaian dan butir soal. 2) melaksanakan 

penilaian pembelajaran, kegiatan ini meliputi 
Membimbing melaksanakan penilaian pembelajar-

an dilaksanakan di sekolah dalam rapat 

pembinaan guru  dalam waktu rapat pembinaan 

guru dalam waktu khusus mempersiapkan 

perankat pembelajaran dan saat menjelang 

ulangan umum semester ganjil dan genap, 

dilakukan secara Tim yang terdiri dari wakil 

kepala sekolah, MGMP, guru-guru senior 

dengan tujuan agar dalam pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran baik ulangan harian, mid semester 

maupun ulangan umum semester dapat berjalan 

dengan baik yang sesuai dengan standar nasional 

pendidikan  (SNP). 3) menyusun soal berdasar-

kan tingkat kesukaran, kegiatan ini meliputi 

Membimbing menyusun soal berdasarkan 

tingkat kesukaran dilaksanakan di sekolah dalam 

rapat pembinaan guru  dalam waktu rapat 

pembinaan guru dalam waktu khusus 

mempersiapkan perankat pembelajaran dan saat 

menjelang ulangan umum semester ganjil dan 

genap, dilakukan secara Tim yang terdiri dari 

wakil kepala sekolah, MGMP, guru-guru senior 

dengan tujuan agar supaya soal yang disusun 

oleh guru dapat menggambarkan kemampuan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran. 4) 

mengolah dan menganalisis hasil pembelajaran, 

kegiatan ini meliputi Membimbing mengolah 

dan menganalisis hasil pembelajaran dilaksana-

kan di sekolah dalam rapat pembinaan guru  

dalam waktu rapat pembinaan guru dalam waktu 

khusus mempersiapkan perankat pembelajaran 

dan setelah  ulangan umum semester ganjil dan 

genap menjelang pembagian raport, dilakukan 

secara Tim yang terdiri dari wakil kepala 

sekolah, MGMP, guru-guru senior dengan tujuan 

agar hasil evaluasi dapat ditindaklanjuti guru 

dalam menentukan nilai siswa. 

Keempat, kepala sekolah telah melakukan 

kegiatan yang berkenaan dengan keterampilan 

membina guru untuk menindaklanjuti  

pembelajaran, yaitu: remidial pembelajaran, 

kegiatan ini meliputi membimbing remidial  

pembelajaran dilaksanakan di sekolah dalam 

waktu rapat pembinaan guru dalam waktu 

khusus mempersiapkan perangkat pembelajaran 

dan setelah ulangan umum semester ganjil dan 

genap menjelang pembagian raport dilakukan 

secara Tim yang terdiri dari para guru yang 

serumpun dan sesama mata pelajaran yang 

tergabung dalam kelompok MGMP, dengan 

tujuan agar  seluruh siswa dapat mencapai 

KKM.  pengayaan pembelajaran, kegiatan ini 

meliputi Membimbing pengayaan  pembelajaran 

dilaksanakan di sekolah dalam waktu rapat 

pembinaan guru dalam waktu khusus memper-

siapkan perangkat pembelajaran dan setelah 

ulangan umum semester ganjil dan genap 

menjelang pembagian raport dilakukan secara 

Tim yang terdiri dari para guru yang serumpun 

dan sesama mata pelajaran yang tergabung 

dalam kelompok MGMP, dengan tujuan agar  

seluruh siswa yang telah tuntas pembelajarannya 

dapat menambah kompetensinya. 

 

Pembahasan 

Pertama,Keterampilan manajerial kepala 

sekolah dalam menyusun perencanaan untuk 
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membina disiplin guru mengajar.Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara  peneliti dengan 

kepala sekolah terungkap bahwa keterampilan 

manajerial kepala sekolah dalam membina 

disiplin guru  dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran dilakukan dengan cara a) hal-hal 

apa yang perlu dalam merencanakan 

pembelajaran yaitu, mendeskripsikan tujuan 

pembelajaran, memilih materi pembelajaran, 

menentukan metode/strategi pembelajaran, 

menentukan sumber belajar/media/alat peraga 

pembelajaran, dan mengalokasikan waktu pemb-

elajaran, b)  dalam merencanakan pembelajaran 

dilakukan pada awal tahun pelajaran dan awal 

semster di Sekolah c) bagaimana caranya, 

sehubungan dengan hal ini dilakukan dengan 

memnbentuk tim d) siapa yang dilibatkan dalam 

tim agar setiap program yang akan dilakukan 

dapat diimplementasikan  secara efektif dalam 

merencakan pembelajaran, yang dilibatkan 

terdiri dari para wakil kepala sekolah urusan 

kurikulkum , MGMP, dan tetap melibatkan 

guru-guru yang senior, e) tujuan membimbing 

merencanakan pembelajaran ini agar setiap guru 

dalam menyusun perencanaan pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku . 

Kedua, Keterampilan manajerial kepala 

sekolah dalam membina disiplin guru untuk 

melaksanaan pembelajaran.Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara  peneliti dengan kepala 

sekolah terungkap bahwa keterampilan mana-

jerial kepala sekolah dalam membina disiplin 

guru  dalam melaksanakan pembelajaran 

dilakukan dengan cara a) hal-hal apa yang perlu 

dalam melaksanakan pembelajaran yaitu , 

membuka pembelajaran, menyajikan materi 

pembelajaran, menggunakan metode/strategi 

pembelajaran, menggunakan media/alat peraga 

pembelajaran, menggunakan bahasa yang 

komunikatif, memotivasi siswa, menyimpulkan 

materi pembelajaran, memberikan umpan balik 

dan menggunakan waktu pembelajaran, b)  

dalam melaksanakan pembelajaran dilakukan 

pada awal tahun pelajaran dan awal semster di 

Sekolah c) bagaimana caranya, sehubungan 

dengan hal ini dilakukan dengan cara 

mengelompokan guru yang serumpun dan yang 

sejenis mata pelajaran dan membentuk tim d) 

siapa yang dilibatkan agar setiap program yang 

akan dilakukan dapat diimplementasikan  secara 

efektif dalam merencakan pembelajaran, yang 

dilibatkan terdiri dari para wakil kepala sekolah, 

MGMP, dan tetap melibatkan guru-guru yang 

senior, e) tujuan membimbing melaksanakan 

pembelajaran ini agar setiap guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dapat berjalan lebih 

efektif. 

Ketiga, Keterampilan manajerial kepala 

sekolah dalam membina disiplin guru untuk 

mengevaluasi pembelajaran.Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara  peneliti dengan kepala 

sekolah terungkap bahwa keterampilan 

manajerial kepala sekolah dalam membina 

disiplin guru dalam mengevaluasi pembelajaran 

dilakukan dengan cara a) hal-hal apa yang perlu 

dalam mengevaluasi pembelajaran yaitu, 

menyusun perangkat penilaian, menyusun soal 

berdasarkan tingkat kesukaran, melaksanakan 

penilian, mengolah dan menganalisis hasil 

evaluasi pembelajaran. b)  dalam mengevaluasi 

pembelajaran dilakukan sesudah ulangan Mid 

semester dan ulangan umum semester c) 

bagaimana caranya, sehubungan dengan hal ini 

dilakukan dengan cara mengelompokan guru 

yang serumpun dan yang sejenis mata pelajaran 

dan membentuk tim d) siapa yang dilibatkan 

agar setiap program yang akan dilakukan dapat 
diimplementasikan secara efektif dalam merenca-

kan pembelajaran, yang dilibatkan terdiri dari 

para wakil kepala sekolah, MGMP, dan tetap 

melibatkan guru-guru yang senior, e) tujuan 

membimbing mengevaluasi pembelajaran ini 

agar setiap guru dalam mengevaluasi 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

Keempat, Keterampilan manajerial kepala 

sekolah dalam membina disiplin guru untuk 

menindak lanjuti pembelajaran.Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara  peneliti dengan 

kepala sekolah terungkap bahwa keterampilan 

manajerial kepala sekolah dalam membina 

disiplin guru  dalam menindaklanjuti pembela-

jaran dilakukan dengan cara a) hal-hal apa yang 

perlu dalam menindaklanjuti pembelajaran yaitu, 

melaksanakan remidial pembelajaran, dan 

melaksanakan pengayaan pembelajaran. b)  

dalam menindaklanjuti pembelajaran dilakukan 

pada akhir atau sesudah ulangan umum mid 

semester ganjil, ulangan umum semester ganjil, 

ualangan umum mid semester genap dan 

ulangan umum semester genap. c) bagaimana 

caranya, sehubungan dengan hal ini dilakukan 

dengan cara mengelompokan guru yang 

serumpun dan yang sejenis mata pelajaran dan 

membentuk tim d) siapa yang dilibatkan agar 

setiap program yang akan dilakukan dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam menin-

daklanjuti pembelajaran, yang dilibatkan terdiri 

dari para wakil kepala sekolah, MGMP, dan 

tetap melibatkan guru-guru yang senior, e) 
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tujuan membimbing menindaklanjuti pembela-

jaran ini agar setiap guru dalam kegiatan proses 

belajar mengajar mengetahui sejauh mana 

perkembangan anak didik, yang belum mencapai 

KKM guru dapat memberikan remidial dan yang 

terpenuhi KKM nya guru dapat memberikan 

pengayaan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini yaitu pertama 

keterampilan manajerial kepala sekolah dalam 

membina disiplin guru mengajar dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran di SMA 

Negeri 8 Bengkulu Selatan, meliputi 1) bahwa 

kepala sekolah melakukan bimbingan atau saran 

kepada guru dalam membuat perencanaan 

pembelajaran, 2) bimbingan dan saran 

dilaksanakan kepala sekolah pada awal tahun 

pelajaran dan awal semester, 3) dalam 

melaksanakan bimbingan dalam merencanakan 

pembelajaran dilaksanakan kepala sekolah di 

sekolah. 4) kepala sekolah membentuk tim untuk 

melaksanakan bimbingan dalam merencanakan 

pembelajaran, 5) yang terlibat dalam 

melaksanakan perencanaan pembelajaran wakil 

kepala sekolah, MGMP, guru-guru yang lebih 

senior. 6) tujuan bimbingan / saran dalam 

membina disiplin guru mengajar dalam 

merencanakan pembelajaran ini agar di dalam 

melaksanakan tugasnya guru memiliki pedoman 

dapat terarah. Kedua keterampilan manajerial 

kepala sekolah dalam membina disiplin guru 

mengajar untuk melaksanakan pembelajaran di 

SMA Negeri 8 Bengkulu Selatan meliputi 1) 

bahwa kepala sekolah melakukan bimbingan 

atau saran kepada guru dalam membuat 

melaksanakan pembelajaran, 2) bimbingan dan 

saran dilaksanakan kepala sekolah pada awal 

tahun pelajaran dan awal semester, 3) dalam 

melaksanakan bimbingan dalam melaksanakan 

pembelajaran dilaksanakan kepala sekolah di 

sekolah. 4) kepala sekolah membentuk tim untuk 

melaksanakan bimbingan dalam melaksanakan 

pembelajaran, 5) yang terlibat dalam 

melaksanakan perencanaan pembelajaran wakli 

kepala sekolah, MGMP, guru-guru yang lebih 

senior. 6) tujuan bimbingan/ saran dalam 

membina disiplin guru mengajar dalam 

melaksanakan  pembelajaran ini agar di dalam 

melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 

Ketiga keterampilan manajerial kepala sekolah 

dalam membina disiplin guru mengajar untuk 

mengevaluasi  pembelajaran di SMA Negeri 8 

Bengkulu Selatan meliputi 1) bahwa kepala 

sekolah melakukan bimbingan atau saran kepada 

guru dalam mengevaluasi  pembelajaran, 2) 

bimbingan dan saran dilaksanakan kepala 

sekolah pada saat menjelang ulangan mid 

semester dan ulangan umum semester 3) dalam 

melaksanakan bimbingan dalam mengevaluasi 

pembelajaran dilaksanakan kepala sekolah di 

sekolah. 4) kepala sekolah membentuk tim untuk 

melaksanakan bimbingan dalam mengevaluasi 

pembelajaran, 5) yang terlibat dalam mengeva-

luasi  pembelajaran wakil kepala sekolah, 

MGMP, guru-guru yang lebih senior. 6) tujuan 

bimbingan / saran dalam membina disiplin guru 

mengajar dalam mengevaluasi  pembelajaran ini 

agar di dalam melaksanakan kegiatan evaluasi 

pembelajaran dapat memenuhi target kurikulum. 

Keempat keterampilan manajerial kepala sekolah 

dalam membina disiplin guru mengajar untuk 

menindaklanjuti pembelajaran di SMA Negeri 8 

Bengkulu Selatan meliputi 1) bahwa kepala 

sekolah melakukan bimbingan atau saran kepada 

guru dalam membuat menindaklanjuti 

pembelajaran, 2) bimbingan dan saran dilaksana-

kan kepala sekolah setelah ulangan mid semester 

dan ulangan umum semester 3) dalam 

melaksanakan bimbingan dalam menindaklanjuti 

pembelajaran dilaksanakan kepala sekolah di 

sekolah. 4) kepala sekolah membentuk tim untuk 

melaksanakan bimbingan dalam menindaklanjuti 

pembelajaran, 5) yang terlibat dalam melaksana-

kan menindaklanjuti pembelajaran wakil kepala 

sekolah, MGMP, guru-guru yang lebih senior. 6) 

tujuan bimbingan / saran dalam membina 

disiplin guru mengajar dalam menindaklanjuti 

pembelajaran ini agar guru dapat mengetahui 

sampai sejauh mana ketercapaian KKM siswa, 

sehingga bagi siswa yang belum tercapai KKM 

dilakukan remidial dan siswa yang sudah 

terpenuhi KKM nya diberi pengayaan. 

 

Saran 

Saran dari hasil penelitian ini Pertama, 

Keterampilan manajerial kepala sekolah dalam 

membina disiplin mengajar guru dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran di SMA 

Negeri 8 Bengkulu Selatan,  kegiatan kepala 

sekolah sebagai educator  hendaknya dapat terus 

meningkatkan keprofesioanalannya khususnya 
dalam membimbing guru-guru dalam merencana-

kan pembelajaran, agar para guru dapat secara 

terus menerus meningkatkan kompetensinya, 

sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 

berjalan efektif dan efisien. Kedua,Keterampilan 

manajerial kepala sekolah dalam membina 
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disiplin mengajar guru untuk melaksanakan 

pembelajaran di SMA Negeri 8 Bengkulu 

Selatan, kepala sekolah sebagai supervisor 

bahwa kepala sekolah harus betul-betul 

menguasai tentang kurikulum sekolah. Mustahil 

seorang kepala sekolah dapat memberikan saran 

dan bimbingan kepada guru, sementara dia 

sendiri tidak menguasainya dengan baik Ketiga, 

keterampilan manajerial kepala sekolah dalam 

membina disiplin mengajar guru dalam 

mengevaluasi pembelajaran, kepala sekolah 

hendaknya terus memperhatikan dan mengawasi 

kegiatan guru dalam proses evaluasi, agar di 

dalam melaksanakan kegiatan evaluasi 

pembelajaran sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan dalam kurikulum.Keempat, keteram-

pilan manajerial kepala sekolah dalam membina 

disiplin mengajar guru dalam menindaklanjuti 

pembelajaran, kepala sekolah hendaknya 

memperhatikan dan mengawasi agar guru dalam 

menindaklanjuti pembelajaran untuk pelaksana-

an remedial dan pengayaan benar-benar 

dilaksanakan sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
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